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LAMPIRAN 7 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada  

 

Yth. Bapak / Ibu 

 

Ditempat 

 

Dengan hormat, 

 Nama saya Toting Ardhiansyah mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Fakulktas Ilmu Kesehatan Muhammadiyah Surabaya. Saat ini saya 

dalam tahap penyelesaian tugas akhir, oleh karena itu mohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui “Pengaruh Terapi Relaksasi : Slow Deep Breathing Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah  pada Penderita Hipertensi Derajat 1”. 

 Partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat bebas, Bapak/Ibu bebas 

untuk ikut tanpa adanya sanksi apapun. Partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini 

membawa dampak positif dalam upaya peningkatan dan pengembangan ilmu 

keperawatan. 

 Jika Bapak/Ibu bersedia menjadi responden dalam penelitian ini, silahkan 

Bapak/Ibu menandatangani lembar kesediaan responden. 

 Atas partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih. 

Surabaya,  

Peneliti  

 

Toting Ardhiansyah 



LAMPIRAN 8 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini, menyatakan bersedia ikut berpartisipasi 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Toting Ardhiansyah Program Studi S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 

yang berjudul “Pengaruh Terapi Relaksasi : Slow Deep Breathing Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah  pada Penderita Hipertensi Derajat 1” atas responden : 

Nama  : 

Alamat  : 

Umur  : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

 Dengan menandatangani lembar persetujuan ini, menunjukkan bahwa saya 

telah diberikan informasi tentang penelitian ini. 

Surabaya,  

Responden  

 

 

    



LAMPIRAN 9 

STANDARD PROSEDUR OPERASIONAL 

SLOW DEEP BREATHING (NAFAS DALAM LAMBAT) 

  LATIHAN NAFAS DALAM LAMBAT 

 No. Dokumen No. Revisi   Halaman 1 dari 1 

STANDARD 

OPERSIONAL 

PROSEDUR 

 Tanggal Terbit  Dibuat, 

PENGERTIAN Melatih pasien melakukan nafas dalam lambat 

TUJUAN 

1. Meningkatkan kapasitas paru 

2. Mencegah atelektasis 

3. Menurunkan tekanan darah 

KEBIJAKAN Pasien dengan gangguan paru obstruktif & restriktif 

PETUGAS Perawat 

PERALATAN - 

PROSEDUR 

PELAKSANAAN 

1. Tahap PraInteraksi  
1. Mengecek program terapi 

2. Mencuci tangan 

2. Tahap Orientasi  
1. Memberikan salam dan menyapa nama klien 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

3. Menanyakan persetujuan / kesiapan klien 

3. Tahap Kerja  
1. Menjaga privacy klien 

2. Mempersiapkan klien 

3. Meminta klien meletakkan satu tangan di dada dan 

satu tangan di abdomen 

4. Melatih klien melakukan nafas perut (menarik nafas 

dalam melalui hidung hingga 2-3 detik, jaga mulut 

tetap tertutup) 

5. Meminta klien merasakan mengembangnya 

abdomen (cegah lengkung pada punggung) 

6. Meminta klien menahan nafas hingga 2 detik 

7. Meminta menghembuskan nafas perlahan dalam 6 

detik (lewat mulut, bibir seperti meniup) 

8. Meminta klien merasakan mengempisnya abdomen 

dan kontraksi dari otot 

9. Merapikan klien 

4. Tahap Terminasi  
1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Berpamitan dengan klien 

3. Mencuci tangan 

4. Mencatat kegiatan dalam lembar catatan 

keperawatan 



LAMPIRAN 10 

STANDARD PROSEDUR OPERASIONAL 

MENGUKUR TEKANAN DARAH 

 

 

 

  

 

MENGUKUR TEKANAN DARAH 

STANDARD  

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

No. Dokumen No. Revisi Halaman 1 dari 1 

Tanggal Terbit Dibuat, 

PENGERTIAN Menilai tekanan darah yang merupakan indikator untuk menilai 

sistem kardiovaskuler bersamaan dengan pemeriksaan nadi. 

TUJUAN Mengetahui nilai tekanan darah. 

KEBIJAKAN 1. UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan 

2. SK Menkes No. 1333 th 1995 tentang Penerapan Standard 

Pelayanan Rumah Sakit. 

PROSEDUR 1. Sasaran 

2. Rincian Tugas 

3. a. Persiapan alat 

          1. Spignomanometer (tensimeter) yang terdiri dari : 

               Manometer digital analog + klep penuutp dan pembuka  

               manset udara 

          2. Stetoskop 

          3. Buku catatan tanda vital dan pena. 

     b. Persiapan Klien 

          Klien diberitahu dengan seksama 

4. Pelaksanaan 

   a.  Jelaskan prosedur pada pasien  

   b. Cuci tangan 

   c.  Gunakan sarung tangan 

   d. Atur posisi pasien 

   e.  Letakkan lengan yang hendak diukur pada posisi  

        terlentang 

   f.  Lengan baju dibuka 

   g. Pasang manset pada lengan kanan / kiri atas sekitar 4 cm  

       diatas fossa cubiti (jangan terlalu ketat maupun terlalu  

       longgar) 

   h. Tentukan denyut nadi arteri radialis dekstra / sinistra 

   i.  menyalakan mesin tensi untuk memulai 

   j.  tekan tombol on untuk memulai memompa tekanan 



udara 

  k.  Tunggu hasil penilaian sampai manset kempes dengan 

sendirinya 

  l.  Jika hasilnya meragukan perlu diulang kembali (tunggu  

      30 detik) 

 m. melepaskan manset dan mengeluarkan udara yang masih  

      tertinggal 

  n. menggulung manset dan memasukkan ke dalam  

      tensimeter 

  o. merapikan pasien 

  p. mengembalikan alat pada tempatnya 

  q. mencuci tangan 

   r. mencatat pada lembar catatan yang ada 

  s. membuat grafik / kurve pada lembaran status pasien  

     dengan tepat dan benar 

  t. menggunakan waktu dengan efektif dan hemat energi. 
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